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ABSTRAK 
 

Nama   : Anistia 

NIM   : 170703029 

Program Studi  : Biologi 

Judul  :  Analisis Vegetasi Herba Di Hutan Konservasi Taman 

Wisata Alam (TWA) Iboih-Sabang 

Tanggal Sidang  : - 

Tebal Skripsi  : - 

Pembimbing I  : Dr. Muslich Hidayat, M.Si    

Kata Kunci   : Vegetasi, Herba, Hutan, Taman Wisata Alam (TWA) 

Vegetasi merupakan keseluruhannya tanaman dari sebuah kawasan yang memiliki 

fungsi menjadi daerah penutup lahan yang berisikan bermacam jenis herba, perdu 

dan pohon yang hidupnya di sebuah lokasi dan sama-sama ada interaksi diantara 

satu sama lainnya. Berdasarkan survey awal penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di taman wisata alam Iboih, Sabang karena terdapat banyak tanaman 

herba diantaranya famili Aspleniaceae yaitu paku sarang burung (Asplenium nidus), 

Pteridaceae paku tanah (Pteris vittata), dari famili Cyperaceae rumput teki ladang 

(Cyperus rotundus). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengenal Jenis herba apa 

saja yang terdapat di hutan konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang, 

nilai indeks penting vegetasi herba, serta tingkat keanekaragaman vegetasi herba di 

hutan konservasi. Metode penelitian yang dipakai pada penelitian yakni metode 

Survey Eksploratif atau metode jelajah dengan teknik Purposive Sampling. 

Penelitian ini dilakukan pada 8 stasiun, dalam 1 stasiun terdapat 5 titik dan dalam 

1 titik terdapat 3 plot yang berukuran 1 x 1m. Jenis tumbuhan herba yang terdapat 

di seluruh plot pengamatan pada lokasi penelitian didapatkan hasil bahwa 42 jenis 

spesies dari 23 familia. Tumbuhan herba yang memiliki nilai indeks penting paling 

tinggi adalah Asplenium nidus L dari familia Aspleniaceae dengan nilai indeks 

penting (INP) yaitu 16,82%. Kemudian Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan 

herba di Hutan Konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Iboih, Sabang seluruh 

stasiun tergolong tinggi dengan nilai Ĥ= 3,56981. Hasil data penelitian nilai penting 

tumbuhan herba pada seluruh titik pengamatan tumbuhan herba yang sangat 

dominan adalah Asplenium nidus L. Dilihat dari Indeks Nilai Penting (INP) yaitu 

16,82%  dengan jumlah 12 individu dan diikuti oleh Pteris ensiformis dengan nilai 

14,08% dengan jumlah 8 individu. Sedangkan tumbuhan herba yang memiliki 

Indeks Nilai Penting (INP) paling rendah 1,40%. 
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ABSTRACT 

Name   :  Anistia 

NIM   : 170703029 

Study program  : Biology 

Title :  Analysis of Herbaceous Vegetation in the Iboih-Sabang 

Nature Tourism Park (TWA) Conservation Forest 

Hearing Date  : -  

Thick Thesis  : - 

Supervisor I  : Dr. Muslich Hidayat, M.Si 

Keywords  : Vegetation, Herbaceous, Forest, Nature Tourism Park . 

Vegetation is the totality of plants in an area that has the function of being a land 

cover area containing various types of herbs, shrubs and trees that live in a location 

and interact with each other. Based on the initial survey, the author was interested 

in conducting research in the Iboih natural tourist park, Sabang because there are 

many herbaceous plants including the Aspleniaceae family, namely bird's nest fern 

(Asplenium nidus), Pteridaceae ground fern (Pteris vittata), from the Cyperaceae 

family, field nut grass (Cyperus rotundus). . The aim of this research is to find out 

what types of herbs are found in the Iboih Sabang Nature Tourism Park (TWA) 

conservation forest, the important index value of herbaceous vegetation, and the 

level of diversity of herbaceous vegetation in the conservation forest. The research 

method used in the research is the Exploratory Survey method or exploratory 

method with the Purposive Sampling technique. This research was carried out at 8 

stations, in 1 station there were 5 points and in 1 point there were 3 plots measuring 

1 x 1m. The types of herbaceous plants found in all observation plots at the research 

location showed that there were 42 species from 23 families. The herbaceous plant 

that has the highest important index value is Asplenium nidus L from the 

Aspleniaceae family with an important index value (INP) of 16.82%. Then the 

diversity index of herbaceous plant species in the Iboih Nature Tourism Park 

(TWA) Conservation Forest, Sabang at all stations is classified as high with a value 

of Ĥ= 3.56981. The results of the research data show the importance of herbaceous 

plants at all observation points. The very dominant herbaceous plant is Asplenium 

nidus L. Judging from the Importance Value Index (INP), it is 16.82% with a total 

of 12 individuals and followed by Pteris ensiformis with a value of 14.08% with 

total of 8 individuals. Meanwhile, herbaceous plants that have an Important Value 

Index (INP) of as low as 1.40% .
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan didefinisikan sebagai suatu kesatuan ekosistem yang berupa hamparan 

lahan berisikan sumber daya alam hayati yang didominasikan pohon-pohon pada 

persekutuan alam lingkungan yang satu dengan yang lain tidak bisa terpisahkan 

(UU 41/1999). Menurut Davis and Johnson hutan merupakan sebuah sekumpulan 

bidang-bidang lahan yang ditumbuh-tumbuhi tumbuhan pohon dan dikelola 

menjadi satu kesatuan yang sempurna dalam menggapai target pemilik lahannya 

seperti kayu atau hasil-hasil lainnya yang berkaitan (Puspitojati, 2011). 

Keanekaragaman tumbuhan di hutan tropis tidak cuma sebatas terhadap jenis 

tumbuhan berkayu ataupun tumbuhan menahun, adapun ditumbuhi oleh beraneka 

ragam tumbuhan bawah yang mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi. 

Berdasarkan Ewusie (1990), tumbuhan bawah merupakan tanaman yang mencakup 

tumbuhan bawah melainkan pepohonan seperti rumput, herba dan semak belukar 

atau perdu dan paku-pakuan (Arnold et al.,2018). 

Vegetasi merupakan keseluruhannya tanaman dari sebuah kawasan yang 

memiliki fungsi menjadi daerah penutup lahan yang berisikan bermacam jenis 

herba, perdu dan pohon yang hidupnya di sebuah lokasi dan sama-sama ada 

interaksi diantara satu sama lainnya (Susanto, 2012). Vegetasi berperan penting 

dalam setiap prosesnya yang aktif pada ekosistem antaranya sebagai penyimpanan 

daur nutrisi, penyimpanan karbon, menyebarkan komponen penting penyusun 

ekosistem adapun detrivor, pollinator, parasit predator dan purifikasi air serta 

keseimbangan (Maridi et al., 2015). 
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Herba adalah keseluruhan vegetasi yang banyak sekali dimanfaatkan oleh 

masyarakat, terutama masyarakat yang tinggal berdekatan dengan hutan (Nurrani, 

2013). Fungsi herba dalam ekosistem yaitu dapat mengurangi evaporasi, mencegah 

erosi, mengatur tata air dan juga membentuk iklim mikro. Herba juga bisa menjadi 

sebuah bahan obat-obatan serta sebagai bahan makanan (Puspa et al., 2017). 

Menurut Susanto (2012) menyebutkan bahwasanya analisis vegetasi herba 

yakni suatu metode dalam mengkaji komposisi jenis dan bentuk atau struktur 

vegetasi. Satuan vegetasi yang ditelaah pada analisis vegetasi berbentuk kelompok 

tumbuhan yakni asosiasi konkret dari seluruh spesies tumbuhan yang memposisi di 

sebuah habitat. Menurut Win (2011), analisis vegetasi dapat mengindikasikan 

keanekaragaman spesies yang mencerminkan distribusi individu spesies di dalam 

sebuah habitat. 

Penelitian mengenai vegetasi tumbuhan herba pernah dilakukan diantaranya 

yaitu penelitian Sheyla (2010) dengan berjudul “Analisis Vegetasi Di Savana 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)”. Hasil penelitian yang sudah 

dikerjakan menyatakan komposisi jenis vegetasi savana di daerah yang tidak 

terbakar TN-BTS ada 18 spesies tumbuhan herba, adapun di daerah pasca 

kebakaran TN-BTS ada 14 spesies tumbuhan herba. Di kawasan tidak terbakar nilai 

kelimpahan jenis paling tinggi di tumbuhan herba terdapat dalam jenis Imperata 

cylindrica L (106,57%) dan kelimpahan jenis terendah yakni dari jenis Cyperaceae 

1 (0,27%). Selanjutnya penelitian mengenai vegetasi herba juga pernah dilakukan 

oleh Danik (2017) dengan judul “Studi Keanekaragaman Vegetasi Rumput Dan 

Herba Di Hutan Sekipan Desa Kalisoro Tawangmangu Karanganyar Provinsi Jawa 

Tengah”. Hasil penelitian yang didapatkan untuk vegetasi herba berisikan 9 ordo, 
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9 famili dan 11 spesies. Penelitian lainnya mengenai analisis vegetasi herba yang 

dilakukan oleh Susanti (2016) dengan judul “Analisis Vegetasi Dalam Komunitas 

Nepenthes mirabilis Di Hutan Kampus Institut Agama Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi’ menghasilkan banyak herba dari famili Poaceae yakni Axonopus 

compressus yang berjumlah 1336 individu.  

Kawasan hutan konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang terletak 

di Kecamatan Sukakarya. Didalam kawasan TWA terdapat tumbuhan dan 

satwayang beranekaragam Dari SK Mentan No.928/KPTS/UM/12/1982, 

ditentukan luas TWA Pulau Weh yaitu 1.300 ha yakni daratan selain fungsi utama 

hutan lindung. Sesudah dilakukannya pengukuran dilapangan dan juga digital, 

sehingga luas TWA daratan sampai 1.134,78 ha (SK Mentan 

No.928/KPTS/UM/12/1982 dan hasil Perhitungan GIS, 2011). Berdasarkan survey 

awal terdapat beberapa herba diantaranya ada dari famili Aspleniaceae yaitu paku 

sarang burung (Asplenium nidus). Asplenium nidus memiliki ciri-ciri dengan akar 

yang rimpang dan menempel pada tumbuhan inang. Batangnya tidak nyata 

dikarenakan menyatu dengan tulang daun. Asplenium nidus memiliki daun tunggal 

yang berwarna hijau, menyiri dan tangkai daun sangat pendek (Mardiyah, 2017). 

Selanjutnya dari famili Pteridaceae yaitu paku tanah (Pteris vittata). Tumbuhan 

paku tanah ini berakar serabut yang tersebar acak dipermukaan rhizoma dan 

tersusun rapat. Pangkal rimpangnya tegak dan warnanya coklat tua (Apriyanti, 

2017). Selanjutnya tanaman herba dari famili Cyperaceae yaitu rumput teki ladang 

(Cyperus rotundus). Rumput teki ini merupakan tanaman liar yang tumbuh 

menahun dan memiliki banyak sekali manfaat salah satunya dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat (Dewi, 2022).  Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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yang judulnya “Analisis Vegetasi Herba Di Hutan Konservasi Taman Wisata Alam 

(TWA) Iboih, Sabang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, sehingga 

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 

1. Jenis herba apa saja yang terdapat di hutan konservasi Taman Wisata Alam 

(TWA) Iboih Sabang? 

2. Berapa nilai indeks penting vegetasi herba yang terdapat di hutan konservasi 

Taman Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang? 

3. Bagaimana tingkat keanekaragaman vegetasi herba di hutan konservasi 

Taman Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, sehingga penelitian bertujuan dalam 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui jenis herba yang terdapat di hutan konservasi Taman 

Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang. 

2. Untuk mengetahui nilai indeks penting vegetasi herba yang terdapat di hutan 

konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang. 

3. Untuk mengetahui keanekaragaman vegetasi herba yang terdapat dihutan 

konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Iboih Sabang. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teori 
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 Hasil penelitian dari peneliti bisa menjadi sumber referensi kepada seluruh 

mahasiswa program studi biologi Fakultas Sains dan Teknologi dan juga 

memberi informasi tentang kondisi vegetasi herba yang terdapat di Taman 

Wisata Alam (TWA) Iboih, Sabang.  

2. Praktik 

 Menjadi sumber acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti maupun dalam 

praktikum sehingga menambah lebih banyak informasi tentang Vegetasi Herba 

khususnya di sumatera sendiri. 


